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RINGKASAN 

SEPNURIA UPANI “Motivasi Membangun Agrowisata Nanas Di 

Kelurahan Karang Jaya Kecamatan Prabumulih Timur Kota Prabumulih (Studi 

Kasus Siska Antoni Pemilik Agrowisata Nanas)”. (dibimbing oleh HARNIATUN 

ISWARINI dan RAHMAT KURNIAWAN). 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan motivasi Siska 

Antoni membangun Agrowisata Nanas di Kelurahan Karang Jaya. Untuk 

menghitung berapa besar modal usaha yang dikeluarkan untuk membangun 

Agrowisata Nanas di Kelurahan Karang Jaya. Penelitian ini akan dilaksanakan di 

Agrowisata Nanas Kelurahan Karang Jaya Kecamatan Prabumulih Timur Kota 

Prabumulih, dimulai dari bulan Mei-Juli 2025. Metode penelitian yang digunakan 

adalah metode penelitian kualitatif. Metode penarikan contoh menggunakan 

purposive sampling yaitu Bapak Siska Antoni sebagai pemilik dari Agrowisata 

Nanas Keluruhan Karang Jaya Kecamatan Prabumulih Timur Kota Prabumulih. 

Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah wawancara, 

observasi dan dokumentasi. Metode pengolahan data yang digunakan adalah 

reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan. Analisis data yang 

digunakan untuk menjawab permasalahan pertama menggunakan analisis deskriptif 

kualitatif. Kemudian untuk menjawab permasalahan kedua peneliti mengolah dan 

menganalisis data dengan cara menjumlahkan semua pengeluaran/biaya yang 

digunakan dalam membangun agrowisata nanas tersebut yang meliputi biaya 

investasi dan biaya oprasional dan untuk lebih jelasnya akan di bantu dengan tabel 

cash flow. Hasil penelitian menunjukkan bahwa motivasi Responden dalam 

membangun Agrowisata Nanas yaitu dari segi ekonomi untuk meningkatkan 

pendapatan masyarakat dan membuka lapangan pekerjaan, dari segi sosial untuk 

memberdayakan masyarakat lokal dan menjadi sarana edukasi kemudian dari sisi 

pelestarian lingkungan untuk menjadikan nanas sebagai ikon utama kota 

prabumulih dan mengurangi limbah nanas. Modal usaha yang dikeluarkan oleh 

Responden dalam membangun Agrowisata Nanas sebesar Rp. 325.445.000, yang 

terdiri dari modal investasi, modal kerja dan modal operasional.   

 



 
 

 
 

SUMMARY 

SEPNURIA UPANI "Motivation to Build Pineapple Agrotourism in Karang 

Jaya Village, East Prabumulih District, Prabumulih City (Case Study of Siska Antoni, 

Owner of Pineapple Agrotourism)". (supervised by HARNIATUN ISWARINI and 

RAHMAT KURNIAWAN). 

The purpose of this study is to describe Siska's motivation to build Pineapple 

Agrotourism in Karang Jaya Village. To calculate how much business capital is spent 

to build Pineapple Agrotourism in Karang Jaya Village. This research will be 

conducted at Pineapple Agrotourism in Karang Jaya Village, East Prabumulih 

District, Prabumulih City, starting from May-July th. The research method used is a 

qualitative research method. The sampling method uses purposive sampling, namely 

Mr. Siska Antoni as the owner of Pineapple Agrotourism in Karang Jaya Village, 

East Prabumulih District, Prabumulih City. The data collection methods used in this 

study are interviews, observation and documentation. The data processing methods 

used are data reduction, data presentation and conclusion drawing. The data analysis 

used to answer the first problem uses qualitative descriptive analysis. Then to answer 

the second problem the researcher processes and analyzes the data by adding up all 

expenses/costs used in building the pineapple agrotourism which includes investment 

costs and operational costs and for more details will be assisted by a cash flow table. 

The results of the study show that the Respondents' motivation in building Pineapple 

Agrotourism is from an economic perspective to increase community income and to 

create employment, from a social perspective to empower local communities and 

become a means of education then from an environmental conservation perspective 

to make pineapple the main icon of Prabumulih city and reduce pineapple waste. The 

capital spent by Respondents in building Pineapple Agrotourism are Rp. 325.445.000, 

which consists of investment capital, working capital and operational capital. 
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BAB I. PENDAHULUAN 
 

 
 

 

1.1 Latar Belakang 

Pembangunan pariwisata melibatkan berbagai pelaku dalam proses 

pelaksanaannya, pelaku dalam pembangunan disebut sebagai pemangku 

kepentingan (stakeholder). Stakeholder yang dapat ikut andil dalam pengembangan 

pariwisata selain pemerintah adalah masyarakat, seperti yang dikemukakan oleh 

Muljadi (2016) bahwa kepariwisataan Indonesia berorientasi dari rakyat, oleh 

rakyat dan untuk rakyat, sehingga kekuatan inti pariwisata Indonesia berada di 

tangan rakyat atau disebut pembangunan kepariwisataan berbasis masyarakat 

(Community Based Tourism Development). Pembangunan kepariwisataan 

Indonesia merupakan rangkaian upaya pembangunan sektor kepariwisataan secara 

nasional yang berkesinambungan untuk terwujudnya tujuan pembangunan nasional. 

Perkembangan pariwisata di Indonesia saat ini mengalami peningkatan 

yang cukup signifikan, hal ini dapat dilihat dari data Badan Pusat Statistik tahun 

2024 yang menjelaskan bahwa pada tahun 2023, kunjungan wisatawan 

mancanegara di Indonesia mencapai 1,06 juta kunjungan. Jumlah ini naik 11,44 

persen dibandingkan pada tahun 2022 dan naik 119,64. Dengan kemajuan di bidang 

pariwisata menjadikan pariwisata sebagai faktor dalam pendapatan ekspor, 

penciptaan lapangan kerja, pengembangan usaha dan infrastruktur sehingga 

pengembangan pariwisata menjadi salah satu program unggulan pemerintah (Badan 

Pusat Statistik Indonesia). 

Pengembangan pariwisata di Indonesia telah diatur dalam rencana strategi 

yang dirumuskan oleh Kementerian Kebudayaan dan Pariwisata RI, yang 

menekankan pentingnya diversifikasi produk wisata berbasis potensi lokal. Dalam 

konteks ini, agrowisata menjadi salah satu bentuk pengembangan pariwisata 

berkelanjutan yang diunggulkan, khususnya di wilayah yang kaya akan sumber 

daya pertanian. Agrowisata tidak hanya berfungsi sebagai daya tarik wisata baru, 

tetapi juga menjadi sarana pemberdayaan masyarakat lokal melalui keterlibatan 

langsung dalam kegiatan pertanian yang dikemas secara edukatif dan rekreatif 

(Wati, 2020). 
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Agrowisata menjadi sebuah sistem kegiatan yang terpadu dan terkoordinasi 

untuk pengembangan pariwisata sekaligus pertanian, dalam kaitannya dengan 

pelestarian lingkungan, peningkatan kesejahteraan masyarakat petani. 

Pengembangan agrowisata merupakan salah satu alternatif yang diharapkan mampu 

mendorong baik potensi ekonomi daerah maupun upaya-upaya pelestarian tersebut. 

Kegiatan agrowisata bertujuan untuk memperluas wawasan pengetahuan, 

pengalaman rekreasi, dan hubungan usaha di bidang pertanian yang meliputi 

tanaman pangan, hortikultura, perkebunan, perikanan, dan peternakan. Dalam 

praktiknya, agrowisata menyajikan pengalaman langsung bagi pengunjung untuk 

melihat, belajar, dan bahkan ikut serta dalam proses produksi pertanian. Misalnya, 

wisata petik buah, budidaya ikan, atau pengolahan hasil perkebunan menjadi daya 

tarik tersendiri yang menggabungkan nilai edukasi dan hiburan. 

Konsep agrowisata ini telah berkembang pesat di berbagai wilayah 

Indonesia, termasuk di Provinsi Sumatera Selatan yang memiliki potensi pertanian 

dan perkebunan yang besar. Daerah Sumatera Selatan yang memiliki potensi yang 

cukup besar dibidang kepariwisataan telah berusaha untuk ikut memacu diri dalam 

mengembangkan objek dan atraksi wisata sebagai Daerah Tujuan Wisata (DTW) 

yang layak serta mampu bersaing dengan DTW yang lainnya dan menjadi 

primadona yang mampu menarik wisatawan baik domestik dan mancanegara yang 

berkunjung di Sumatera Selatan. Bagi daerah yang memiliki tanah subur, panorama 

indah, mengembangkan agrowisata akan mempunyai manfaat ganda apabila 

dibandingkan hanya mengembangkan pariwisata dengan obyek dan daya tarik 

keindahan alam, seni dan budaya. Manfaat lain yang dapat dipetik dari 

mengembangkan agrowisata, yaitu disamping dapat menjual jasa dari obyek dan 

daya tarik keindahan alam, sekaligus akan menuai hasil dari penjualan budidaya 

tanaman agro, sehingga disamping akan memperoleh pendapatan dari sektor jasa 

sekaligus akan memperoleh pendapatan dari penjualan komoditas pertanian (Sayuti 

dkk, 2020). 

Kota Prabumulih di Sumatera Selatan juga mulai menunjukkan geliat dalam 

pengembangan sektor agrowisata, khususnya melalui potensi pertanian nanas yang 

menjadi komoditas unggulan daerah ini. Kota Prabumulih merupakan salah satu dari 

17 Kabupaten/Kota yang ada di Provinsi Sumatera Selatan. Kota ini dikenal luas  
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dengan ikon kota nanas, yang ditandai dengan keberadaan beberapa tugu dan 

simbol kota berbentuk buah nanas, mencerminkan potensi besar yang dimiliki 

daerah ini dalam sektor budidaya nanas. 

Nanas (Ananas comosus (L.) Merr) merupakan salah satu tanaman buah yang 

banyak dibudidayakan di daerah tropis dan umumnya disukai oleh masyarakat 

Indonesia. Nanas dapat dikonsumsi dalam bentuk segar atau dikonsumsi dalam 

bentuk olahan seperti selai, juice, konsentrat, cocktail, dan olahan nanas kaleng. 

Selain nilai guna dan enak dimakan, buah nanas mengandung air, gula, asam 

organik, mineral, nitrogen, protein dan mengandung semua vitamin dalam jumlah 

kecil, kecuali vitamin D (Mariati dkk, 2023). 

Potensi ini tidak hanya dilihat dari sisi pertanian produktif, tetapi juga mulai 

dikembangkan menjadi sektor unggulan dalam bentuk agrowisata. Agrowisata di 

Kota Prabumulih diarahkan untuk menjadi pusat pengembangan budidaya nanas 

sekaligus sebagai destinasi wisata edukasi yang menggabungkan unsur pertanian, 

pembelajaran, dan rekreasi. Hal inilah yang melatarbelakangi Bapak Siska Antoni 

Antoni untuk membuat satu agrowisata nanas di lahan pribadinya yang terletak di 

Kelurahan Karang Jaya Kecamatan Prabumulih Timur. Pemberian motivasi kepada 

seseorang merupakan cara untuk memberikan dorongan atau semangat agar orang 

tersebut bisa mengatasi tantangan, mencapai tujuan, atau meningkatkan kualitas 

diri. Motivasi yang diberikan dapat membuat seseorang merasa lebih percaya diri, 

bersemangat, dan terinspirasi. Dari berbagai tahapan pemberian motivasi, faktor 

utama yaitu kebutuhan dan pengarahan perilaku. Pemberian motivasi haruslah 

diarahkan untuk mencapai tujuan, hanya dengan kejelasan tujuan, maka semua 

individu yang terlibat dalam organisasi dapat dengan mudah memahami dan 

melaksanakannya. 

Dengan kepemilikan luas lahan sebesar seluas 12 hektare, Bapak Siska 

Antoni menjadikan 2,5 hektare lahan pribadi miliknya sebagai agrowisata yang 

dikelolanya bersama beberapa karyawan. Pembangunan pertama kali agrowisata 

tersebut pada tahun 2022. Agrowisata yang diresmikan langsung oleh Wakil 

Menteri Pertanian Republik Indonesia pada 21 Februari 2023 ialah Agrowisata 

Nanas yang berada di Kelurahan Karang Jaya Kecamatan Prabumulih Timur Kota  
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Prabumulih. Selain memberikan nilai tambah ekonomi bagi petani dan pelaku usaha 

lokal, agrowisata juga mendorong pelestarian budaya agraris serta memupuk rasa 

cinta terhadap lingkungan dan kearifan lokal. Motivasi utama dalam pengembangan 

agrowisata adalah menciptakan sinergi antara sektor pertanian dan pariwisata yang 

tidak hanya memperkuat ketahanan ekonomi, tetapi juga memberikan ruang bagi 

masyarakat untuk berinovasi dan berperan aktif dalam pembangunan daerah 

berbasis potensi mereka sendiri. Dengan demikian, agrowisata menjadi jembatan 

penting antara pelestarian, pembelajaran, dan pemberdayaan. 

Kegiatan panen dilakukan setiap bulan di kebun milik Bapak Siska Antoni 

menghasilkan 10-20 ribu buah nanas. Sampai saat ini karyawan yang bekerja di 

agrowisata nanas milik Bapak Siska Antoni sebanyak sepuluh orang karyawan tetap, 

dan beberapa karyawan sebagai buruh harian lepas. Dimana karyawan buruh harian 

lepas dipekerjakan pada saat pemanenan buah nanas, tanam benih baru dan 

beberapa kegiatan yang mengharuskan Bapak Siska Antoni untuk menambah 

jumlah karyawan dalam periode tertentu. Bapak Siska Antoni sendiri memiliki 

beberapa cabang agrowisata buah nanas, namun yang terbesar ialah yang terletak 

di Kelurahan Karang Jaya Kecamatan Prabumulih Timur ini. Berdasarkan uraian 

diatas, penulisan tertarik untuk melakukan penelitian yang tertulis dengan judul 

“MOTIVASI MEMBANGUN AGROWISATA NANAS DI KELURAHAN 

KARANG JAYA KECAMATAN PRABUMULIH TIMUR KOTA 

PRABUMULIH (Studi Kasus Siska Antoni Pemilik Agrowisata Nanas)”. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka yang menjadi rumusan 

masalah dalam penelitian ini adalah : 

1. Apa motivasi dari Siska Antoni membangun Agrowisata Nanas di Kelurahan 

Karang Jaya Kecamatan Prabumulih Timur Kota Prabumulih? 

2. Berapa besar modal usaha yang dikeluarkan untuk membangun Agrowisata 

Nanas di Kelurahan Karang Jaya Kecamatan Prabumulih Timur Kota 

Prabumulih? 
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1.3 Tujuan dan Manfaat Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah tersebut maka tujuan yang ingin dicapai 

dalam penelitian ini adalah : 

1. Untuk mendeskripsikan motivasi Siska Antoni membangun Agrowisata 

Nanas di Kelurahan Karang Jaya 

2. Untuk menghitung berapa besar modal usaha yang dikeluarkan untuk 

membangun Agrowisata Nanas di Kelurahan Karang Jaya 

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Manfaat Akademis 

Sebagai referensi bagi peneliti selanjutnya yang tertarik mengkaji 

pengembangan agrowisata berbasis potensi lokal atau studi motivasi wirausaha. 

2. Manfaat Pemerintah 

Menjadi referensi untuk pengembangan wilayah lain yang memiliki potensi 

serupa agar bisa meniru praktik baik yang dilakukan di Karang Jaya. 

3. Manfaat Pemilik Usaha  

Sebagai dokumentasi akademik atas perjalanan dan motivasi bisnis yang 

dijalankan, yang dapat menjadi inspirasi dan referensi untuk pengembangan 

lebih lanjut.
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